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Abstrak

Pulau Gili dan Pulau Noko adalah pulau kecil yang terletak di sebelah timur Kepulauan
Bawean, Kabupaten Gresik. Perairan Pulau Gili dan Pulau Noko mempunyai potensi
terumbu karang yang bagus untuk wisata snorkeling. Potensi tersebut belum dikelola dan
dikembangkan secara optimal. Hal ini disebabkan karena kurang perhatian pemerintah.
Dalam upaya kelola dan pengembangan dengan mempertahankan prinsip-prinsip
kelestarian lingkungan, diperlukan pengetahuan yang baik tentang sumber daya alam,
kondisi lingkungan, keadaan sosial ekonomi masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis parameter oseanografi dan menentukan lokasi yang sesuai untuk wisata
snorkeling. metode penelitian menggabungkan Citra Landsat 8 dengan parameter
oseanografi dan untuk menentukan kesesuaian menggunakan perhitungan IKW.
Penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi yang sesuai untuk wisata snorkeling di Kawasan
Pulau Gili dan Pulau Noko adalah stasiun 2,3, dan 4 dengan Indeks Kesesuaian Wisata
68,42% dengan luas area 8,525ha; 77,63% dengan luas area 5,357ha; dan 69,74%
dengan luas area 30,15ha , sedangkan berkategori kurang sesuai terdapat pada stasiun 1
dengan nilai IKW 36,84% dan luas area 37,941ha.

Kata Kunci : Pulau Gili dan Pulau Noko, wisata snorkeling, oseanografi, Citra Landsat 8,
IKW

Abstract

The Gili Island and Noko Island are small islands location east of the Bawean Islands,
Gresik Regency. The waters of the Gili Island and Noko Island have the potential of coral
reefs which are good for snorkeling tours. This potential has not been managed and
developed optimally. This is due to lack of government attention. In an effort to manage
and develop by maintaining the principles of environmental sustainability, good knowledge
is needed about natural resources, environmental conditions, socio-economic conditions
of the community. The purpose of this study is to analyze oceanographic parameters and
determine the appropriate location for snorkeling tourism. The research method combines
Landsat 8 imagery with oceanographic parameters and to determine suitability using the
IKW calculation. This study shows that the suitable location for snorkeling tours in the Gili
Island Region and Noko Island are stations 2, 3, and 4 with the Tourism Suitability Index
68,42% an area of 8,525ha; 77,63% with an area of 5,357ha; and 69,74% with an area of
30,15ha, while the category is less suitable at station 1 with an IKW value of 36,84% and
an area of 37,941ha.
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PENDAHULUAN

Pulau Gili dan Pulau Noko adalah pulau kecil yang terletak di sebelah timur
Kepulauan Bawean, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur dan berjarak 3 km
dari Kepulauan Bawean. Pulau Gili dan Pulau Noko mempunyai luas kurang lebih
1 km? (Sukandar dkk., 2017). Sumber daya alam berupa pantai pasir putih yang
panjang, air yang jernih serta terumbu karang yang indah dan masih alami
merupakan potensi bagi para wisatawan termasuk wisata snorkeling.

Potensi sumber daya alam di Pulau Gili dan Pulau Noko belum dikelola dan
dikembangkan secara optimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian
pemerintah, dalam upaya mengembangkan wisata bahari di Pulau Gili dan Pulau
Noko dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip kelestarian lingkungan,
diperlukan pengetahuan yang baik tentang potensi sumberdaya alam (hayati dan
non-hayati), kondisi lingkungan, keadaan sosial ekonomi masyarakat (Sukandar
dkk., 2017).

Pembangunan berkelanjutan diperlukan supaya Pulau Gili dan Pulau Noko
tidak mengalami kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh pihak-pihak yang
tidak bertanggung-jawab, untuk mengurangi atau meminimalisir hal tersebut
adanya penelitian yang menentukan kesesuaian untuk wisata snorkeling, dengan
adanya wisata snorkeling masyarakat bisa menjaga kelastarian terumbu karang
dan lingkungan dari kerusakan karena dengan itu masyarakat bisa meningkatkan
ekonominya sendiri. Untuk menentukan kesesuaian wisata snorkeling dapat
diketahui dengan mengetahui parameter-parameter oseanografi. Oseanografi
adalah ilmu tentang lautan. Di dalam lautan terdapat proses proses dan interaksi
antara berbagai komponen, baik yang bersifat hidup (biotik) maupun tak hidup
(abiotik), seperti proses-proses biologi, fisika, kimia, dan geologi. Hal ini
disebabkan karena perairan berupa fluida yang tidak mengenal batas
administrasi. Apabila perairan di suatu lokasi terganggu, maka dampaknya akan
tersebar ke lingkungan di sekitarnya(Hidayat, 2016). Parameter-parameter
oseanografi yang sesuai untuk kawasan wisata snorkeling yaitu kedalaman
perairan, kecepatan arus, kecerahan perairan, tutupan karang, jenis lifeform, jenis
ikan karang, lebar hamparan karang. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui kondisi oseanografi Pulau Gili dan Pulau
Noko yang mana data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini nantinya
dapat digunakan untuk kesesuaian wisata snorkeling di Pulau Gili dan Pulau
Noko.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Maret sampai Mei 2019. Lokasi penelitian berada
di Pulau Gili dan Pulau Noko,Kepulauan Bawean terletak antara 112° 45’ 0” BT
dan 05° 49’ 0" LS.

i ek PETA LOKASI
PENGAMATAN
.| WISATA SNORKELING

Laut Jawa

Sumber peta
- Citra Landsat 8
#AETE | Akuisisi 11 Agustus 2018
- Transformasi Lyzenga

Muhammad Abdul Zain
2015.02.4.0020
Program Studi Oseanografi
Fakultas Teknlk dan limu Kelautan

Proyeksi Peta
Proyeksi : UTM 49 South
Datum : WGS 84

Gambar 2. Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada bulan April 2019 terdapat empat
stasiun, lokasi pengambian data dapat dilihat gambar 2. Untuk menentukan titik
stasiun pengamatan dilakukan interpretasi citra. Setiap stasiun terdapat koordinat
yaitu ST 1 koordinat 112° 46' 11,601" E dan 5° 47' 27,833" S, ST 2 Koordinat 112°
45' 58,309" E dan 5° 48' 6,813" S, ST 3 koordinat 112° 45' 49,812" E dan 5° 48
50,222" S, ST 4 koordinat 112° 46' 46,599" E dan 5° 47' 56,569" S.

Pengumpulan Data Sebelum melakukan kegiatan lapangan, pertama
dilakukan pengumpulan literatur dan data sekunder yang dibutuhkan untuk
penelitian berupa citra dan data dari Badan Informasi Geospasial. Kemudian
penyiapan alat dan bahan yang akan dilaksanakan dalam penelitian.

Interpretasi Citra Sebelum menentukan titik stasiun dilakukan interpretasi
citra untuk memudahkan dalam mengklasifikasikan jenis tutupan terumbu karang.
Citra yang digunakan adalah Landsat 8 yang memiliki 11 band atau kanal.
Kegiatan interpretasi citra berupa penyusunan komposit citra, koreksi radiometrik,

pemotongan citra, dan penerapan transformasi Lyzenga , serta klasifikasi.
1. Terumbu karang

Analisis tutupan dan kepadatan terumbu karang dihitung menggunakan rumus
(English dkk., 1997), sebagai berikut:
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Persen Penutupan (%) = Panjang Total Kategori (m) x100%

Panjang Transek(m)

Secara umum, baik buruknya kondisi terumbu karang ditentukan oleh tinggi

rendahnya nilai persentase tutupan karang hidupnya.

2. Kesesuaian Wisata Snorkeling

Dalam penentuan kesesuaian wisata snorkeling, telah ditentukan beberapa

parameter dengan kriteria oleh Yulianda (2009), seperti pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Matriks pada tabel 4 digunakan sebagai acuan untuk menggunakan indeks

kesesuaian wisata dalam penentuan kesesuaian suatu lokasi dalam penentuan

kawasan wisata.

Keterangan
IKW

= Indeks Kesesuaian Wisata (%)

N maks = Nilai Maksimum suatu kategori wisata

= ¥[Bobot x skor/Nmaks] x 100%

Tabel 4 Matriks Kesesuaian Wisata Snorkling (Sumber : Yulianda, 2009)

Mo Parameter EBobot Eelas Skor (5)

100 4
1 Eecerahan Perairan = =80-<100 3
I ) - =20-<B0 2
=20 1
=75 4
-+ Tutupankonmirutas < =30-=75 3
" karangz(%) : >23-=30 2
=213 1
=12 4
3 Jeniz Lifefonm 3 =T1=12 3
*  Karang =4-=7 2
= 1
30 4

4. JenizIkankarang 3 gigﬁ;g i |
=10 1
=13 4
< Eecepatan Aris 1 »15-=<30 3
T {omidetik) =30-=30 2
=50 1
1-3 4
=3-Z6 3
6. Eedalarman(m) 1 T-*IS-E_I 0 2
=10 dan <1 1
=300 4
- Lebar Harrparan 1 =100-=300 3
' Karang =20-=100 2
=20 1
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Tabel 5 Kelas Kategori Kesesuaian

No. Kategori Kelas Kesesuaian (%)
1 S1(Sangat Sesuai) =80 - 100
2 82(Sesuai) =60 - =80
2 S3(Kurang Sesuai) =35 — =60
3 N(Tidak Sesuai) <35

Sumber : Yulianda, 2009

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kecerahan

nzar NZaT NZ480E PETA

KECERAHAN PERAIRAN

KAWASAN PULAU GILI
DAN PULAU NOKO

£430°8

— — )
0 0,325 065 13

[ Legenda
Terumbu Karang
! Daratan

7

£4337

Pasir

N Laut

» Pantai
£ Kecerahan (%)
Sangat Sesuai (100)
M Sesuai (280-<100)
B Kurang Sesuai(220-<80)
Sumber peta
| - Citra Landsat 8
|Akuisisi 11 Agustus 2018
-Transformasi Lyzenga
-Survei Lapangan
Muhammad Abdul Zain |
2015.02.4.0020 \ Proyeksi Peta:
Program Studi Oseanografi iaeasens | Proyeksi : UTM 49 South
Fakultas Teknik dan llmu Kelautan | Datum : WGS 84

Gambar 3. Kecerahan

Parameter kecerahan untuk wisata snorkeling memilki kategori yang dapat
dilihat pada tabel 4.semakin dalam perairan maka tingkat kecerahan akan
semakin berkurang begitupun sebaliknya semakin dangkal suatu perairan maka
semakin tinggi tingkat kecerahan perairan. Hasil pengukuran kecerahan perairan
di Kawasan Pulau Gili dan Pulau Noko menunjukkan nilai kecerahan terendah
mencapai 60% di kedalaman 10 meter dan tertinggi mencapai 100% di kedalaman

4 meter dapat dilihat pada gambar 3.

2. Tutupan Terumbu Karang

Hasil yang didapatkan dengan menggunakan metode Line Intercept
Transect (LIT) dibagi berdasarkan kedalaman yang diambil pada setiap stasiun.
Persentase tutupan komuntas karang yang tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu
65% dan persentase tutupan komunitas karang yang terendah terdapat pada

stasiun 1 yaitu 35%. Dapat dilihat pada gambar 4.
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NZ4STE NZAENE N2460E NZEWE NZ4TOE NZATIE N2 4S0E

PETA TUTUPAN
KOMUNITAS KARANG
KAWASAN PULAU GILI
DAN PULAU NOKO
N

S
— — T
0 0325068 1.3
Legenda
r Terumbu Karang
Q B Daratan
Pasir
H Laut
o/ M Pantai
Tutupan Karang (%)
i» | Sesuai (>50-575)
W Kurang Sesuai(>25-50)

Sumber peta:

- Citra Landsat 8

Akuisisi 11 Agustus 2018

-Transformasi Lyzenga
-Survei Lapangan

Muhammad Abdul Zain
2015.02.4.0020
Program Studi Oseanografi
Fakultas Teknik dan limu Kelautan

Proyeksi Peta:
Proyeksi : UTM 49 South
Datum : WGS 84

Gambar 4. Tutupan Terumbu Karang
3. Jenis Life form

NZ450E 1NZ4SW'E 112°460E NZ4NE NZ'4TOE NTATHE NZ480E |

PETA JENIS LIFE FORM
KAWASAN PULAU GILI
DAN PULAU NOKO

— — T
0 0325 065 13

[ Legenda
Terumbu Karang
2| W Daratan

Pasir
B Laut
o W Pantai
% Jumiah Jenis Lifeform
" M Sesuai (>7-512)

5'490'8

Sumber peta:

- Citra Landsat 8
Akuisisi 11 Agustus 2018
-Transformasi Lyzenga

-Survei Lapangan

N2LTE

Muhammad Abdul Zain
2015.02.4.0020
Program Studi Oseanografi
Fakultas Teknik dan limu Kelautan

Proyeksi Peta:
Proyeksi : UTM 49 South
Datum : WGS 84

Gambar 5. Peta Jenis Lifeform
Jumlah jenis bentuk pertumbuhan terbanyak berada pada stasiun 3 dan 4
dengan 12 jenis bentuk pertumbuhan, sedangkan yang terendah hanya 8 jenis
yang ditemukan pada stasiun 2, Sementara stasiun 1 berkisar 10 jenis dapat dilihat
pada gambar 6. Jenis bentuk pertumbuhan karang pada setiap stasiun rata-rata
yang didapatkan terdiri darihard coral, dead coral, acropora branching,
acroporatabulate, coral encrusting,coral massive , Coral submassive, sand, coral

branching, coral submassif, Acropora submassive, halimeda coral algae.

4. Jenis Ikan Karang
Berdasarkan hasil di lapangan terdapat jenis-jenis ikan karang. yaitu:

Chaetodon citrinellus, Chaetodon octofasciatus,Chaetodontrifasciatus,

Chaetodon auriga, Heniochus varius, Caesio teres, Chlorurus sordidus,
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Ctenochaetuscyanocheilus dan Gnathodentex aurolineatus.Pada stasiun 1 dan 4

didapatkan 5 jenis ikan karang, sedangkan stasiun 3 dan 2 didapatkan 10 dan 7

jenis ikan karang dapat dilihat pada gambar 6.

5480'S 54TI0S

54830°5

s49U's

PETA JENIS
IKAN KARANG
KAWASAN PULAU GILI
DAN PULAU NOKO

— — T
0 0,325 065 13

Legenda

Terumbu Karang
& Daratan

Pasir
B Laut

B Pantai

umlah lkan Karang
Kurang Sesuai (210-<30)
M Tidak Sesuai(<10)

Sumber peta:

Z450F | _Citra Landsat 8

Muhamma
2015.02.4.0020
Program Studi Oseanografi
Fakultas Teknik dan limu Kelautan

|Akuisisi 11 Agustus 2018
-Transformasi Lyzenga
-Survei Lapangan

Proyeksi Peta:
| Proyeksi : UTM 49 South
Datum : WGS 84

Gambar 6. Peta Jenis lkan Karang

5. Kecepatan Arus

Hasil pengukuran kecepatan arus pada stasiun 1 didapatkan 45 cm/s,

stasiun 2 didapatkan 10 cm/s, stasiun 3 didapatkan 12 cm/s, dan stasiun 4

didapatkan 35 cm/sHasil pengukuran kecepatan arus dikategorikan menjadi

empat, sesuai yang dikemukakan oleh Yulianda (2007) pada Tabel 4.

NZ450E NZASWE NZWUE NTHIE WZATOE NZATHE 11200

5480°8
+

NZUSTE NPEWE

Muhammad Abdul Zain
2015.02.4.0020
Program Studi Oseanografi
Fakultas Teknik dan limu Kelautan

idy PETA
KEDALAMAN SNORKELING

KAWASAN PULAU GILI
DAN PULAU NOKO

547305

54808

— Km
0 0325065 13

.Legenda
Terumbu Karang
2| W Daratan
Pasir
B Pantai

Kedalaman Perairan
I ore-1t [ 23-3

o Kodai;rr;n Snorkeling

W Sesuai (>3-56)

W Kurang Sesuai(>6-s10)
Sumber peta:

- Citra Landsat 8
Akuisisi 11 Agustus 2018
-Transformasi Lyzenga

-Survei Lapangan

Proyeksi Peta:
Proyeksi : UTM 49 South
Datum : WGS 84

Gambar 7. Peta Kecepatan Arus
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6. Kedalaman Perairan

45TE NZ4SWE N2480E 1MZ46NE NZ4TOE 124THE 12480 PETA JENIS
KECEPATAN ARUS
KAWASAN PULAU GILI
{ DAN PULAU NOKO
N

0 0325065 13
Legenda

Terumbu Karang
;, Daratan

Pasir
B Laut

| M Pantai

2| Kecepatan Arus (cm/s)

| Sangat Sesuai (<15)

M Kurang Sesuai(>30-50)

Sumber peta:

- Citra Landsat 8

Akuisisi 11 Agustus 2018

-Transformasi Lyzenga
-Survei Lapangan

1248 0E

Muhammad Abdul Zain
2015.02.4.0020 Proyeksi Peta:
Proyeksi : UTM 49 South

Datum : WGS 84

Program Studi Oseanografi
Fakultas Teknik dan limu Kelautan

Gambar 8. Peta Kedalaman
Berdasarkan kelas yang membatasi masing-masing kategori pada tabel 4 di
atas, maka hanya ada tiga kategori kedalaman di kawasan Pulau Gili dan Pulau
Noko yaitu kategori sesuai dan satu kategori yang kurang sesuai untuk keagiata
wisata snorkeling. lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 8.

7. Lebar Hamparan Karang

Lebar hamparan karang dihitung jarak karang yang berada paling dekat
dengan bibir pantai sampai tutupan karang paling jauh mengarah ke laut. Lebar
hamparan karang ini dihitung dengan memanfaatkan panjang beberapa pixel
karang yang tegak lurus garis pantai. Berdasarkan hasil tersebut, secara umum
lebar hamparan karang menunjukkan lebar kurang dari 100 m tegak lurus pantai,
sekalipun ada beberapa area yang lebih dari 100 m. Berdasarkan kelas yang
membatasi masing-masing kategori pada Tabel 4 di atas, maka hanya ada dua
kategori lebar hamparan karang di Kawasan Pulau Gili dan Pulau Noko yaitu
kategori sesuai, satu kategori sangat sesuai dan satu kategori kurang sesuai untuk
mendukung kegiatan wisata. Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 9.
Berdasarkan matriks nilai setiap parameter dibawah menunjukkan indeks
kesesuaian wisata tertinggi pada stasiun 3 dengan nilai 77,63% dengan luas area
5,357ha dan termasuk dalam kategori sesuai. Pada gambar 13 di sekitar stasiun
3 luas areanya sangat kecil dibandingkan yang lain. Hasil tersebut sama dengan
yang didapatkan pada analisis kesesuaian wisata snorkeling yang hasilnya

menunjukkan pada stasiun 3 sesuai untuk wisata snorkeling.
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PETA LEBAR
HAMPARAN KARANG
KAWASAN PULAU GILI
2| DANPULAU NOKO
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Terumbu Karang
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W Sesuai (>100-<500)
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Muhammad Abdul Zain

2015.02.4.0020 Proyeksi Peta:
Program Studi Oseanografi : Proyeksi : UTM 49 South
Fakultas Teknik dan limu Kelautan - Datum : WGS 84

Gambar 9. Lebar Hamparan Karang

8. Kesesuaian Wisata Snorkeling
Tabel 1. Matriks Nilai Setiap Parameter Wisata Snorkeling

-
Parsmatar 1 2 Shesiu 3 4
) &0 100 100 23,3
Eobot 5 5 5 5
sher 2 4 4 3
Bacamhan . Euwmz  Smem Saem Sad
katamori = asna [y Sas
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S 35 50 65 45
Bobot 5 5 5 5
FTrpan. Bomunitas Sket 1 2 3 2
SRR SRR SRRl
ExS 10 10 15 10
Tumlah. g 10 12 10
Bobot 3 3 3 3
Jeniz Lifeform, Sket 3 3 3 3
EXSE ] o o ]
Tumlah, 5 T 10 3
Eobet 3 3 3 3
. . Bkex 1 1 2 1
TR TMEATE L emes D% Tek Bwme ek
Dol S Sesnal Seml
EXE 3 3 [ 3
oz 435 10 12 35
Bobot 1 1 1 1
Skor 2 4 4 2
Bromaim b . bwme  Smes Smest bwene
Bargad Soopai Sama Samd Saow
EXS 2 4 4 2
m 10 4 4 [
Eobot 1 1 1 1
Kadal shog 2 N N 3
Eatemor, S Sarmel Sasmsl SeEmal
EXS 2 3 3 3
m 20 219 o0 330
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Lshar Hamparm SkRt 4 3 1 3
Eamnz o SRR Samd bemmE Sael
Fareet  Sapa S
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E X5 Totl 40 52 50 43
W (34) 52,63 6542  TIE3 60,74
. Kurang . . .
Eamagedi m‘j’ aawa Semwal Semdl
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang parameter oseanografi untuk kesesuaian

wisata snorkeling di kawasan Gili Noko dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Parameter oseanografi yang sesuai untuk wisata snorkeling terdapat di
stasiun 2,3, dan 4 adalah kecerahan, tutupan komunitas karang, jenis lifeform,
kecepatan arus, kedalaman, dan lebar hamparan karang yang berkategori
sangat sesuai dan sesuai dengan luas area 37,941ha; 8,525ha; dan
30,154ha, sedangkan distasiun 1 yang tidak mendukung untuk wisata
snorkeling adalah kecerahan, tutupan komunitas karang, jenis ikan karang,
kecepatn arus, dan kedalaman.

2. Lokasi yang sesuai untuk wisata snorkeling di temukan pada stasiun 2, 3, dan
4 dengan kategori sesuai berdasarkan hasil perhitungan IKW adalah 68,42%,
77,63%, dan 69,74% sedangkan stasiun 1 berkategori kurang sesuai dengan
nilai IKW adalah 52,63%.
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